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MOTTO 

 

نْسَانَ لَفِيْ خُسْرٍۙ اِلاَّ  لِحٰتِ وَتَـوَاصَوْا  الَّذِيْنَ اٰمَنُـوْا وَعَمِلُوا اوَالْعَصْرِۙ اِنَّ الاِْ لصّٰ
  ِࣖ)لحَْقِّ ەۙ وَتَـوَاصَوْا ِ)لصَّبرِْ 

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling 

menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.” (QS. Al-‘Asr [103: 1−3])1 

 

 

 

 

                                                           
1 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya 

Edisi Penyempurnaan 2019. Jakarta: Lajnah Pentashilan Mushaf Al-Qur’an, hal. 908.   
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ABSTRAK 
 

FALELIA REGITASARI PRAMASWARI PRIYATNA. Upaya Preventif, Represif, dan 
Kuratif Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mereduksi Prokrastinasi Akademik 
pada Siswa. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan prokrastinasi akademik 
yang terjadi pada siswa di SMP Muhammadiyah 1 Seyegan, Sleman. Prokrastinasi 
akademik merupakan perilaku menunda-nunda yang terjadi di dunia pendidikan 
dan termasuk perbuatan yang dilarang dalam Islam. Jika dibiarkan, perilaku ini 
akan memberikan dampak buruk bagi siswa sehingga sangat perlu untuk direduksi 
eksistensinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya preventif, 
represif, dan kuratif guru PAI dalam mereduksi prokrastinasi akademik siswa di 
SMP Muhammadiyah 1 Seyegan. 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) dengan 
strategi eksplanatoris sekuensial. Informan penelitian ini adalah tiga guru PAI dan 
siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP Muhammadiyah 1 Seyegan. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. 
Adapun, teknik analisis data yang digunakan adalah data reduction, display data, 
dan drawing conclusion/verification. Sedangkan, pengecekan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Hasil analisis statistik deskripstif data kuantitatif menunjukkan bahwa 
tingkat prokrastinasi akademik siswa SMP Muhammadiyah 1 Seyegan berada pada 
kategori sedang dengan persentase 64%. Adapun, analisis data kualitatif 
menunjukkan bahwa bentuk-bentuk prokrastinasi akademik siswa adalah: a) 
melakukan penundaan; b) mengerjakan tugas mendekati tenggat; c) melalaikan 
tugas; d) datang terlambat; serta e) tidak masuk sekolah tanpa keterangan (alpa). 
Upaya preventif guru PAI dalam mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa 
adalah dengan: a) mengidentifikasi siswa yang terindikasi melakukan prokrastinasi 
akademik; b) memberi bantuan siswa yang kesulitan menyelesaikan tugas; c) 
berkolaborasi dengan guru BK dan orang tua/wali untuk memberikan bimbingan; 
d) melakukan pembinaan akhlak; e) memberikan nasihat dan motivasi; f) 
mengadakan variasi pembelajaran; serta g) melatih kedisiplinan siswa. Upaya 
represif guru PAI dalam mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa adalah 
dengan: a) memberikan teguran, peringatan, dan ketegasan secara lisan; b) 
memberi sanksi; serta c) melakukan pengawasan. Upaya kuratif guru PAI dalam 
mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa adalah dengan: a) berkolaborasi 
dengan guru BK untuk memberikan konseling; b) berkolaborasi dengan orang tua 
untuk memantau perilaku siswa di rumah; c) menciptakan lingkungan belajar yang 
positif; serta d) meningkatkan kemampuan manajemen waktu siswa. 
 
Kata Kunci: Upaya Preventif, Represif, Kuratif, Guru PAI, Prokrastinasi Akademik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya, pendidikan memegang peranan yang amat penting 

dalam mengembangkan dan membentuk manusia ideal agar dapat meraih 

kehidupan yang lebih baik pada masa yang akan datang. Kemajuan suatu 

bangsa dapat dilihat dari tingkat keberhasilan pendidikannya dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mencetak insan 

yang paripurna (insan kamil), yakni insan yang sehat jasmani rohaninya, 

cerdas intelektualnya, mulia akhlaknya, serta senantiasa menerapkan 

iman, ilmu, amal, dan zikir dalam kehidupan sehari-harinya.2 

Keberhasilan setiap upaya pendidikan sangat ditentukan oleh 

peranan guru3, salah satunya adalah guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang dituntut untuk mampu menjadikan siswa sebagai insan yang kamil 

melalui pendidikan agama yang intensif dan efektif.4 Guru PAI merupakan 

pendidik profesional yang bertugas memberikan pemahaman materi 

keagamaan Islam kepada siswa di sekolah.5 Pada hakikatnya, guru PAI 

                                                           
2 Syarif Hidayat Busthami (2018). “Pendidikan Berbasis Adab Menurut A. Hassan”. Jurnal 

Pendidikan Agama Islam. Vol. 15, No. 1, hal. 1. 
3 Ngainun Naim (2013). Menjadi Guru Inspiratif: Memberdayakan dan Mengubah Jalan 

Hidup Siswa. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, hal. 4-5.  
4 Zakiah Daradjat (2012). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, hal. 88-89. 
5 M. Saekan Muchith (2016). “Guru PAI yang Profesional”. Jurnal Quality. Vol. 4, No. 2, hal. 

225. 
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mengajarkan kepada siswa terkait bidang akidah, akhlak, fikih, tarikh, dan 

syariah yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Di lingkungan sekolah 

inilah, guru PAI memberikan pemahaman nilai-nilai agama Islam yang 

benar melalui proses pendidikan dan pembiasaan atau pembinaan akhlak 

dengan menjadi suri teladan yang baik, memberikan nasihat dan sanksi, 

serta bersikap tegas.6 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh guru PAI dalam membina 

akhlak siswa adalah dengan menuntut mereka untuk menjalankan 

kewajibannya sebagai seorang siswa dengan baik, seperti menaati tata 

tertib yang berlaku dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Implementasi dari kewajiban-kewajiban tersebut dapat ditunjukkan 

dengan berangkat sekolah lebih awal, mengikuti proses pembelajaran di 

kelas sesuai jadwal, segera mengerjakan tugas dari guru dan 

mengumpulkannya secara tepat waktu, serta tidak menunda-nunda 

pengerjaan tugas atau melakukan pengunduran waktu belajar. 

Pada dasarnya, melakukan beberapa hal seperti di atas merupakan 

suatu hal yang mudah dilakukan, khususnya bagi siswa di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Karena pada rentang usia 12-15 tahun, 

inteligensi siswa jenjang SMP telah berkembang menjadi lebih maju dan 

komprehensif. Selain itu, perkembangan otak mereka juga hampir 

                                                           
6 Kandiri Arfandi (2021). “Guru Sebagai Model dan Teladan dalam Meningkatkan Moralitas 

Siswa”. Jurnal Edupedia. Vol. 6, No. 1, hal. 2. 
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mendekati titik sempurna.7 Sehingga idealnya, siswa jenjang SMP dapat 

belajar secara maksimal, efektif, dan efisien di kelas, serta berkemampuan 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara tepat waktu.8  

Namun kenyataannya, masih banyak masalah yang muncul di kelas 

berkaitan dengan siswa yang sering terlambat mengumpulkan tugas atau 

mengerjakan tugas mendekati deadline hingga perilaku ini menjadi sebuah 

kebiasaan di kalangan siswa. Setelah diidentifikasi, salah satu faktor 

penyebabnya adalah kurangnya minat siswa dalam belajar hingga 

berakibat pada rendahnya nilai akademik yang diperoleh siswa di kelas.9 

Fenomena seperti ini biasa disebut dengan prokrastinasi akademik. 

Steel mendefinisikan prokrastinasi sebagai perbuatan menunda 

secara sengaja suatu pekerjaan yang diberikan kepada individu tersebut, 

meskipun individu tersebut mengetahui bahwa perilakunya dapat 

berpengaruh buruk terhadap masa sekarang dan masa depannya.10 Ferrari 

dkk. juga berpendapat bahwa prokrastinator yang berhasil melakukan 

                                                           
7 Muhibbin Syah (2016). Telaah Singkat Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rajawali 

Pers, hal. 33-34. 
8 Ifat Nabilah (2019). Peranan Guru dalam Meminimalisir Perilaku Prokrastinasi Akademik 

Peserta Didik di MI Ma’arif Bego. Tesis (Diterbitkan). Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal. 1. 

9 Misfuran (2022). Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Mengatasi Prokrastinasi Akademik 
Peserta Didik di MTsN 4 Banjarmasin. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 
Banjarmasin, hal. 6-7.  

10 Muhammad Ilyas & Suryadi (2017). “Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa di SMA Islam 
Terpadu (IT) Boarding School Abu Bakar Yogyakarta”. Jurnal An-Nida’: Jurnal Pemikiran Islam. Vol. 
41, No. 1, hal. 73. 
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prokrastinasi akan cenderung mengulangi pola perilakunya sehingga 

menjadi suatu kebiasaan yang buruk.11 

Menurut Senecal dkk., prokrastinasi akademik adalah suatu keadaan 

di mana seseorang yang ingin menyelesaikan tugas akademik, gagal 

melakukan aktivitas yang diinginkan dalam jangka waktu yang 

diharapkan.12 Siswa yang sering menunda-nunda suatu tugas atau 

pekerjaan jika tidak segera diatasi akan terperangkap dalam sebuah siklus 

prokrastinasi akademik yang dapat terus terbawa hingga jenjang yang lebih 

tinggi.13 Meskipun tampak seperti kejadian yang umum, prokrastinasi 

akademik merupakan hal yang sangat merugikan karena dapat 

menimbulkan konsekuensi serius bagi siswa, seperti tugas yang 

terbengkalai, waktu yang terbuang sia-sia, menurunnya nilai akademik, 

stres akademik, dan berbagai masalah lainnya.14 

Di Indonesia, ada beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

prokrastinasi akademik merupakan suatu masalah yang terjadi di 

lingkungan akademik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Erfan 

Ramadhani dkk. telah ditemukan bahwa siswa kelas XII di SMA Negeri 1 

Muara Sugihan, Sumatera Selatan terindikasi melakukan prokrastinasi 

                                                           
11 Iven Kartadinata & Sia Tjundjing (2008). “I Love You Tomorrow: Prokrastinasi Akademik 

dan Manajemen Waktu”. Jurnal ANIMA: Indonesian Psychological Journal. Vol. 23, No. 2, hal. 110. 
12 Ibid. 
13 Muhammad Ilyas & Suryadi. “Perilaku Prokrastinasi Akademik…, hal. 73. 
14 Iven Kartadinata & Sia Tjundjing. “I Love You…, hal. 109. 
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akademik kategori tinggi dengan skor rata-rata 90,92.15 Selain itu, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ifat Nabilah menunjukkan bahwa 

prokrastinasi akademik kategori sedang terjadi pada siswa MI Ma’arif 

Bego, Yogyakarta dengan persentase 65% sehingga berdampak pada nilai 

akademiknya.16 Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Annisa Amalia Sabella dkk. di SMA Muhammadiyah 1 Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah yang menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik 

siswa kelas X berada dalam kategori sedang dengan persentase 62,7%.17  

Kondisi-kondisi tersebut memperlihatkan bahwa prokrastinasi akademik 

benar-benar telah menjadi masalah serius yang harus dikurangi 

eksistensinya mengingat dampaknya yang buruk.  

Bahkan, Islam juga melarang perbuatan menunda-nunda dengan 

alasan lupa atau malas karena tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi 

besok. Sebagaimana firman Allah Swt. yang termaktub dalam Q.S. Al-Kahfi 

[18]: 23-24 sebagai berikut. 

ْ فاَعِلٌ ذٰلِكَ وَلََ تَ قُوْلَنَّ  ُ ۖ لِشَا۟يْءٍ اِنِِّ ٓ انَْ يَّشَاۤءَ اللِّٰ وَاذكُْرْ رَّبَّكَ اِذَا  غَدًاۙ اِلََّ

ْ لََِ  ى انَْ ي َّهْدِيَنِ رَبِِّ رَبَ مِنْ هٰذَا رَشَدًانَسِيْتَ وَقُلْ عَسٰٓ ق ْ  

                                                           
15 Erfan Ramadhani, Hikmatus Sadiyah, Ramtia Darma Putri, Rizky Andana Pohan (2020). 

“Analisis Prokrastinasi Akademik Siswa di Sekolah”. Jurnal Cosilium: Berkala Kajian Konseling dan 
Ilmu Keguruan. Vol. 7, No. 1, hal. 45.  

16 Ifat Nabilah, Peranan Guru dalam…, hal. vii. 
17 Annisa Amalia Sabella, Romiaty, Oktamia Karuniaty Sangalang (2021). “Pengaruh 

Penggunaan Game Online terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa SMA Muhammadiyah 1 
Palangka Raya Tahun Ajaran 2020/2021”. Jurnal Education and Development. Vol. 9, No. 2, hal. 
503. 
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Artinya: “Jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, 
‘Aku pasti melakukan hal itu besok, kecuali (dengan mengatakan), 
‘Insyaallah’. Ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa dan 
katakanlah, ‘Mudah-mudahan Tuhanku memberiku petunjuk kepada 
yang lebih dekat kebenarannya daripada ini.”18  

 
Allah Swt. juga telah memerintahkan hamba-Nya untuk 

memanfaatkan waktu yang dimilikinya semaksimal mungkin untuk 

mengerjakan amal kebaikan dan melakukan hal-hal terpuji agar tidak 

menjadi manusia yang merugi. Sebagaimana termaktub dalam Q.S Al-‘Asr 

[103]: 1-3 sebagai berikut.  

نْسَانَ لَفِيْ خُسْرٍۙ اِ  لُِحٰتِ صِٰ ا اللََّ الَّذِيْنَ اٰمَنُُ وْا وَعَمِِلُُو وَالْعَصْرِۙ اِنَّ الَِْ

ࣖ وَتَ وَاصَوْا بِِلَْْقِِ ەۙ وَتَ وَاصَوْا بِِلصَّبِْ   

Artinya: “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.”19 

 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Seyegan, Sleman 

dengan pertimbangan bahwa siswa-siswi kelas VII, VIII, dan IX terindikasi 

melakukan prokrastinasi akademik. Berdasarkan wawancara pra research 

yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 1 Seyegan, beberapa siswa kelas VIII B dan C 

menunjukkan bentuk-bentuk perilaku prokrastinasi akademik, seperti 

sering menunda pengerjaan tugas, sering terlambat masuk sekolah, dan 

                                                           
18 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI (2019). Al-Qur’an dan Terjemahannya 

Edisi Penyempurnaan 2019. Jakarta: Lajnah Pentashilan Mushaf Al-Qur’an, hal. 414.   
19 Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya…, hal. 

908.   
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mengerjakan tugas pada hari-hari terakhir pengumpulan tugas, padahal 

guru sudah memberikan tenggat pengerjaan satu minggu. Bahkan, ada 

siswa yang tidak mengumpulkan tugasnya. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

siswa yang masih kosong karena tidak menyelesaikan tugasnya dengan 

baik. Siswa yang menjadi prokrastinator lebih memilih untuk melakukan 

kegiatan lain yang sifatnya lebih menyenangkan dari tugas yang harus 

dikerjakan dengan alasan “tenggat masih lama” atau “masih ada banyak 

waktu”.20  

Secara garis besar, dapat dikatakan bahwa prokrastinasi akademik 

merupakan perilaku menyimpang yang terjadi di dunia pendidikan dan 

perbuatan yang dilarang dalam Islam. Siswa menjadi kesulitan membagi 

waktu antara belajar dan kegiatan lainnya sehinga mereka sering menyia-

nyiakan banyak waktu dan kesempatan yang berharga karena penundaan 

yang dilakukannya. Padahal, siswa seharusnya bersikap disiplin dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan menghadiri seluruh 

kegiatan pembelajaran karena hal tersebut merupakan kewajiban siswa 

juga merepresentasikan akhlak yang baik. Mengingat perilaku 

prokrastinasi akademik tidak bersifat menetap, maka sangat dibutuhkan 

upaya-upaya optimal berupa upaya preventif, represif, dan kuratif dari 

                                                           
20 Hasil wawancara langsung dengan Informan SUT, guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 

Seyegan, Sleman, pada tanggal 13 Maret 2023 pukul 11.20 WIB.  



8 
 

guru PAI untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik siswa agar tidak 

mengganggu kesuksesan mereka di masa depan. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan oleh 

peneliti di atas, maka dapat diketahui bahwa perilaku prokrastinasi 

akademik pada siswa di SMP Muhammadiyah 1 Seyegan ini merupakan 

suatu masalah yang serius sehingga sangat perlu untuk direduksi 

eksistensinya oleh guru PAI mengingat perilaku ini merepresentasikan 

akhlak yang buruk pada siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “Upaya Preventif, Represif, dan Kuratif 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mereduksi Prokrastinasi Akademik 

pada Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di 

atas, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Seberapa besar tingkat prokrastinasi akademik siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Seyegan? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk prokrastinasi akademik siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Seyegan? 

3. Bagaimana upaya preventif, represif, dan kuratif guru PAI dalam 

mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa di SMP Muhammadiyah 

1 Seyegan? 



9 
 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Seyegan. 

b. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk prokrastinasi akademik 

siswa di SMP Muhammadiyah 1 Seyegan. 

c. Untuk mendeskripsikan upaya preventif, represif, dan kuratif guru 

PAI dalam mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Seyegan. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi khazanah ilmu pengetahuan dan menambah keilmuan baru, 

khususnya di bidang pendidikan Islam terkait upaya-upaya yang 

dilakukan guru PAI dalam mereduksi perilaku prokrastinasi 

akademik pada siswa di jenjang SMP. 
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b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Memperbanyak ilmu pengetahuan yang belum pernah 

didapatkan peneliti selama masa perkuliahan dan juga 

menambah pengalaman terjun ke lapangan. 

2) Bagi Sekolah 

Memberikan masukan bagi sekolah dan lembaga 

pendidikan lainnya untuk saling bahu-membahu dalam 

mereduksi prokrastinasi akademik pada siswa. 

3) Bagi Guru PAI 

Memberikan informasi, referensi, dan masukan bagi guru 

dalam mengupayakan pengurangan perilaku prokrastinasi 

akademik yang dilakukan siswa di sekolah. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Menjadi sumber rujukan, referensi, serta sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti dan pembaca selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian tentang prokrastinasi akademik dengan 

subjek yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari hasil analisis deskriptif data angket, diperoleh 24 siswa berada pada 

tingkat prokrastinasi akademik kategori rendah dengan persentase 17%, 93 

siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 64%, dan 28 siswa 

berada pada kategori tinggi dengan persentase 19%. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa siswa SMP Muhammadiyah 1 Seyegan benar-

benar terindikasi melakukan prokrastinasi akademik dengan tingkat 

prokrastinasi akademik berada pada kategori sedang dengan persentase 

64%.  

2. Bentuk-bentuk prokrastinasi akademik siswa SMP Muhammadiyah 1 

Seyegan adalah: a) melakukan penundaan, meliputi: menunda 

penyelesaian pengerjaan tugas dan menerapkan metode belajar SKS; b) 

mengerjakan tugas mendekati tenggat; c) melalaikan tugas, meliputi: 

terlambat mengumpulkan tugas dan tidak mengumpulkan tugas; d) datang 

terlambat, meliputi: 1) terlambat masuk sekolah, 2) terlambat masuk kelas, 
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dan 3) terlambat menghadiri upacara bendera; serta e) tidak masuk sekolah 

tanpa keterangan (alpa). 

3. Upaya preventif guru PAI dalam mereduksi prokrastinasi akademik pada 

siswa di SMP Muhammadiyah 1 Seyegan adalah dengan: a) 

mengidentifikasi terhadap siswa yang terindikasi melakukan prokrastinasi 

akademik; b) memberi bantuan siswa yang kesulitan menyelesaikan tugas; 

c) berkolaborasi dengan guru BK dan orang tua/wali untuk memberikan 

bimbingan; d) melakukan pembinaan akhlak melalui pembiasaan dan 

keteladanan (uswatun-hasanah); e) memberikan nasihat dan motivasi; f) 

mengadakan variasi pembelajaran; serta g) melatih kedisiplinan siswa 

dengan menerapkan kontrak belajar dan melalui kegiatan rutin. Adapun, 

upaya represif guru PAI dalam mereduksi prokrastinasi akademik pada 

siswa adalah dengan: a) memberikan teguran, peringatan, dan ketegasan 

secara lisan; b) memberi sanksi; serta c) melakukan pengawasan. 

Sedangkan, upaya kuratif guru PAI dalam mereduksi prokrastinasi akademik 

pada siswa adalah dengan: a) berkolaborasi dengan guru BK untuk 

memberikan konseling; b) berkolaborasi dengan orang tua untuk 

memantau perilaku siswa di rumah; c) menciptakan lingkungan belajar yang 

positif; serta d) meningkatkan kemampuan manajemen waktu siswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang perlu dipertimbangkan oleh 

berbagai pihak sebagai bahan perbaikan, yakni sebagai berikut. 

1. Bagi Pihak Sekolah. Diharapkan rutin menyosialisasikan tata tertib sekolah, 

lebih tegas dan konsisten dalam menerapkan sanksi dan menegakkan tata 

tertib, serta bersinergi dengan seluruh stakeholder sekolah dan orang 

tua/wali untuk mereduksi perilaku prokrastinasi akademik pada siswa. 

2. Bagi Guru PAI. Diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam proses belajar 

mengajar, lebih tegas menghadapi siswa, menggalakkan program 

keagamaan Islam yang dapat mereduksi perilaku prokrastinasi akademik 

pada siswa, serta bersinergi dengan guru mapel lain untuk menjaga 

konsistensi pelaksanaan tata tertib. 

3. Bagi Siswa. Diharapkan terus berusaha memperbaiki diri, mencari teman 

yang dapat mengarahkan pada hal yang positif, meningkatkan self 

confidence dan self-awareness, membuat to-do-list, serta menyusun 

prioritas sehingga terhindar dari perilaku prokrastinasi akademik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya. Diharapkan memperkaya penelitian ini dengan 

lebih fokus pada variabel lain yang masih berkorelasi dengan prokrastinasi 

akademik sehingga didapatkan kebaruan (novelty). 
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